LAMPIRAN A: KISI-KISI INSTRUMEN LAPORAN MAGANG

Pertanyaan Asp_ek yang Indikator Teknik Alat Pengumpul Sumber Data
Diamati Instrumen Data

Bagaimana Penerapan Guru memiliki peraturan dan prosedur kelas yang sudah | Wawancara | Lembar wawancara | Guru mata pelajaran & wali

penerapan detention. disepakati bersama dengan siswa dan memiliki kelas

detention di konsekuensi detention. Kuesioner Lembar kuesioner | Guru & siswa

SMA X? Guru memberikan detention bagi siswa yang melakukan | Wawancara | Lembar wawancara | Guru mata pelajaran & wali
pelanggaran secara berulang yaitu sebanyak tiga kali kelas
atau lebih. Kuesioner Lembar kuesioner | Guru & siswa
Guru memberitahu koordinator detention (Mr. Yudhi) Kuesioner Lembar kuesioner | Guru mata pelajaran, wali
nama-nama siswa yang akan diberikan detention. kelas, & koordinator

detention

Wali kelas memberikan tiga slip after school detention | Kuesioner Lembar kuesioner | Guru wali kelas & siswa
kepada siswa yang melakukan pelanggaran untuk
ditandatangani orangtua sehari sebelum detention.
Siswa menunjukkan slip after school detention kepada | Kuesioner Lembar kuesioner | Guru piket, koordinator
guru piket pada saat melakukan detention. detention & siswa
Guru mendata setiap siswa yang dikenakan detention di Lembar kuesioner | Guru wali kelas, guru mata
buku subject journal, class journal, dan homeroom pelajaran
journal.
Koordinator detention memberikan slip after school Wawancara | Lembar Wawancara | Konselor
detention kepada konselor.
Wali kelas, siswa/orangtua, dan team leader/konselor Kuesioner Lembar kuesioner | Guru, siswa & konselor
menyimpan salah satu slip after school detention.
Mengadakan detention sesuai dengan waktu dan tempat | Kuesioner Lembar kuesioner | Guru piket & siswa
yang telah ditentukan yaitu hari Selasa & Kamis 15.30- | Wawancara | Lembar Wawancara | Guru koordinator
17.00 di ruangan Mr. Yudhi.
Guru piket memberikan daftar hadir siswa yang Kuesioner Lembar kuesioner | Guru piket & siswa
detention pada hari itu untuk ditandatangani siswa. Wawancara | Lembar Wawancara | Guru koordinator




Siswa melakukan detention dengan teratur dan tenang. Kuesioner Lembar kuesioner | Guru piket & siswa
Wawancara | Lembar Wawancara | Guru koordinator
Guru piket memberikan lembar refleksi yang harus Kuesioner Lembar kuesioner | Guru piket & siswa
dilengkapi siswa selama detention. Wawancara | Lembar Wawancara | Guru koordinator
Guru mendiskusikan hal-hal penting yang harus Kuesioner Lembar kuesioner | Guru piket & siswa
diperhatikan siswa sesuai dengan jawaban siswa dalam | Wawancara | Lembar Wawancara | Guru koordinator
lembar refleksi.
Siswa membaca buku yang telah disediakan guru piket. | Kuesioner Lembar kuesioner | Guru piket & siswa
Wawancara | Lembar Wawancara | Guru koordinator
Siswa membuat ringkasan cerita dari buku yang dibaca | Kuesioner Lembar kuesioner | Guru piket & siswa
di lembar tugas yang disediakan guru piket. Wawancara | Lembar Wawancara | Guru koordinator
Siswa melakukan kegiatan sosial yang ditentukan oleh Kuesioner Lembar kuesioner | Guru piket & siswa
guru piket. Wawancara | Lembar Wawancara | Guru koordinator
Guru piket memberikan hasil detention siswa kepada Kuesioner Lembar kuesioner | Guru piket & siswa
koordinator detention (Mr.Yudhi). Wawancara | Lembar Wawancara | Guru koordinator
Wali kelas berkoordinasi dengan konselor untuk Kuesioner Lembar kuesioner | Wali kelas, guru pengawas,
pembinaan lebih lanjut bagi siswa yang melakukan koordinator detention &
pelanggaran yang berulang. siswa
Guru memberikan surat peringatan dan sangsi (siswa Kuesioner Lembar kuesioner | Guru piket & siswa
dirumahkan) bagi siswa yang tidak mengikuti detention | Wawancara | Lembar Wawancara | Guru koordinator
sebanyak tiga kali berturut-turut.
Koordinator detention mengarsipkan dan menyerahkan | Wawancara | Lembar wawancara | Guru koordinator
hasil detention siswa kepada kepala sekolah dan wali
kelas.
Kepala sekolah dan wali kelas memiliki arsip lembar Wawancara | Lembar Wawancara | Kepala sekolah
hasil refleksi siswa. Kuesioner Lembar kuesioner | Wali kelas
Bagaimana Kedisiplinan | Siswa mematuhi peraturan sekolah. Kuesioner Lembar kuesioner | Guru dan siswa
hasil dari Siswa.
penerapan




program
detention di
SMA X?

Siswa mematuhi peraturan kelas.

Kuesioner

Lembar kuesioner

Guru dan siswa




LAMPIRAN B: HASIL VALIDASI INSTRUMEN LAPORAN MAGANG

TABEL HASIL VALIDASI

Berikan tanda 4 dalam kolom “cocok” jika no. soal sesuai dengan indikator yang ada. Jika no.

soal tidak cocok dengan indikator yang ada, berikan tanda " di kolom “tidak cocok”. Kolom

keterangan dapat diisi dengan komentar validator mengenai pertanyaan yang diajukan peneliti.
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5. Lembar Kuesioner Siswa
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7. Lembar Kuesioner Guru Wali Kelas
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LAMPIRAN C: LEMBAR WAWANCARA

LAMPIRAN C-1 LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Topik: Penerapan Detention di Sekolah Menengah Atas Dian Harapan Makassar

Detention merupakan salah satu program pendisiplinan yang di jalankan oleh SDH Makassar.
Melalui detention, siswa diharapkan dapat menjadi lebih disiplin dalam kesehariannya, Dalam menjalankan
detention ini, ada langkah-langkah yang harus ditempuh oleh setiap warga sekolah. Setiap butir pertanyaan

yang ada dibawah ini, dibuat berdasarkan ketentuan detention yang telah dibuat oleh pihak sekolah.

Tujuan lembar wawancara ini adalah untuk melihat apa saja hal-hal yang telah dilakukan kepala
sekolah sebagai salah satu warga sekolah dalam menjalankan program detention. Untuk itu peneliti
berharap, narasumber dapat mengisi lembar wawancara ini dengan baik, teliti, dan jujur. Hal-hal privasi
seperti nama dan data informasi pribadi lainnya, hanya akan digunakan untuk kepentingan peneliti (Lisiecha

Grace Tafuama), dan tidak untuk dijadikan informasi umum.

Nama Kepala Sekolah:

1. Apakah latar belakang sekolah mengadakan program detention?

Saya yakin bahwa sekolah melihat ada suatu kebutuhan anak untuk menyadari kesalahan yang diperbuat,
apa yang perlu diperbaiki dan langkah apa yang harus diambil kedepannya yang akhirnya dapat mengubah
cara anak merencanakan penggunaan waktunya, mengontrol emosi, kedisiplinannya, dIl. Dengan demikian,
tujuan dari kegiatan ini adalah sebenarnya membantu anak untuk secara mandiri berpikir dan merenungkan
melalui pertanyaan-pertanyaan bimbingan. Lalu, anak ini diminta untuk mengambil suatu kesimpulan bahwa
apa yang dilakukannya adalah keliru dan diharapkan kedepannya dia tahu bahwa dia salah dalam hal apa
dan tidak mengulangi lagi. Kalau mau dirangkum, sebenarnya detention ini adalah suatu cara untuk
mengendalikan terlaksananya 3R (Respect, Responsibility, and Readiness) dalam kehidupan masing-masing

anak.
2. Apakah Anda menyimpan/mengarsipkan data (hasil refleksi) dari setiap siswa yang detention?

Saya tidak mengarsipkan. Tapi ada di koordinator yang nantinya akan dilaporkan ke saya. Paling tidak
perkembangan dalam satu kuarter. Dari laporan dilihat hal-hal apa saja yang membuat anak diberikan
detention. Selain itu akan dilihat siapa saja anak yang pernah detention sehingga ada hal-hal yang dapat

ditindaklanjuti yang perlu disampaikan dalam pertemuan dengan orang tua.

3. Setiap kelas memiliki peraturan dan prosedur yang berbeda, Bagaimana Anda sebagai kepala
sekolah memastikan bahwa peraturan yang ditetapkan dikelas tetap sejalan dengan visi misi

sekolah?



Saya pikir, gurunya sudah mengerti. Sekolah memfasilitasi dengan memberikan pemahaman mengenai
visi, misi sekolah dan profil lulusan. Untuk memastikan tetap berjalan dalam satu koridor yang sama,
tentunya ada pemantauan dan komunikasi secara informal maupun formal dalam rapat atau pelaporan
tertulis misalnya melalui log dari konselor. Selain itu, menurut saya setiap guru memiliki suatu ruang
dimana dia dapat menilai dengan hikmat, kepekaan, dan tanggungjawab namun tentunya masih ada dalam
koridor yang sama sesuai dengan yang diharapkan sekolah. Memang ada hal-hal yang perlu diseragamkan.
Saat ini yang sudah dilakukan adalah mengenai keterlambatan siswa untuk datang ke sekolah. Kalau di
dalam kelas, diberikan ruang bagi guru tersebut untuk menentukan sikap-sikap apa saja yang dapat
ditoleransi dan apa saja yang perlu diberi konsekuensi tentu dengan masih memiliki paham yang sama
dengan sckolah. Guru lebih mengerti bagaimana watak dari setiap siswa. Mungkin ada guru yang
berpendapat bahwa beberapa siswa dapat ditangani dengan pendekatan personal saja schingga guru tersebut
tidak perlu mengirim siswa untuk detention. Hal ini juga di satu sisi akan membuat guru dekat dengan siswa.
Tapi mungkin ada beberapa guru juga yang berpendapat bahwa siswa perlu untuk diberikan derention.
Melalui hal ini, perlu dipahami bahwa detention tidak selalu memberi dampak yang sama untuk setiap

siswa. Untuk itu, perlu approach dengan cara yang berbeda.

4. Apakah program detention yang ada sudah berjalan dengan baik sesuai dengan tujuannya

yaitu untuk mendisplinkan siswa dalam segala hal?

Ada beberapa hal yang masih perlu diperhatikan untuk diperbaiki sehingga dapat mencapai tujuannya
dengan baik. Secara sekilas, saya melihat ada beberapa anak yang terbantu dengan adanya program ini.
Detention hanya salah satu dari sekian banyak cara untuk membantu siswa disiplin dalam kehidupannya.
Inilah yang diusahakan oleh sekolah untuk difasilitasi. Melihat pertanyaan refleksi maupun runtutan
prosedur detention menurut saya itu sangat baik. Tetapi kadang-kadang pihak yang menjalankan baik guru
atau siswa memang harus diingatkan untuk menjalankan perannya dengan faithful sehingga hal yang sudah
baik ini dapat terlaksana dengan baik juga. Harus diakui bahwa kebudayaan anak di sini juga berpengaruh
tehadap bagaimana siswa menanggapi detention. Misalnya, ketika dia terlambat, diizinkan masuk tapi
konsekuensinya ada detention, ini terkesan terlalu lembut untuk mereka yang sudah terbiasa hidup dengan
budaya yang keras. Untuk anak-anak seperti ini, mungkin detention tidak terlalu berdampak. Dengan
demikian, harus ada langkah selanjutnya setelah detention misalnya pemberian surat peringatan. Mungkin
dalam penanganan setelah detention tersebut barulah anak mengerti bahwa hal yang dia lakukan itu sudah

sangat salah,
5. Apa saran Anda untuk program defention ini?

Dapat diadakan review bersama untuk melihat ketercapaian tujuan yang dimaksudkan dan hal-hal yang

perlu diperbaiki ke depan.



LAMPIRAN C-2: LEMBAR WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN

LEMBAR WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN
Topik: Penerapan Detention di Sekolah Menengah Atas Dian Harapan Makassar

Detention merupakan salah satu program pendisiplinan yang di jalankan oleh SDH Makassar.
Melalui detention, siswa diharapkan dapat menjadi lebih disiplin dalam kesehariannya. Dalam menjalankan
detention ini, ada langkah-langkah yang harus ditempuh oleh setiap warga sekolah. Setiap butir pertanyaan

yang ada dibawah ini, dibuat berdasarkan ketentuan detention yang telah dibuat oleh pihak sekolah.

Tujuan lembar wawancara ini adalah untuk melihat apa saja hal-hal yang telah dilakukan guru mata
peajaran sebagai salah satu warga sekolah dalam menjalankan program detention. Untuk itu peneliti
berharap, narasumber dapat mengisi lembar wawancara ini dengan baik, teliti, dan jujur. Hal-hal privasi
seperti nama dan data informasi pribadi lainnya, hanya akan digunakan untuk kepentingan peneliti (Lisiecha

Grace Tafuama), dan tidak untuk dijadikan informasi umum.

Nama Guru 3 | Teacher 1 7
Mata Pelajaran : l'{ld‘}“j
Mengajar kelas o Sl
HASIL WAWANCARA

1. Apa saja peraturan kelas yang anda gunakan dan memiliki konsekuensi detention?

Peraturan yang memiliki konsekuensi detention :

o Kalau tidak bawa buku lebih dari tiga kali, siswa akan keluar dari kelas dan akan detention.
Perhitungan tiga kali itu adalah akumulasi selama satu semester.

o Berbicara kotor atau menghina. Tidak ada peringatan, langsung detention.

o Terlambat lebih dari lima menit, berdiri di belakang dan ketika siswa melakukannya lebih dari tiga
kali dia akan mendapat detention.

e Kalau membuat keributan dan sudah mendapat peringatan tiga kali selama sesi itu maka siswa
tersebut mendapatkan detention.

o Ketika siswa masuk ke kelas dan berkeringat karena melakukan aktivitas-aktivitas yang berlebihan
seperti bermain basket dan bermain bola. Siswa juga akan diperingati sebanyak tiga kali.

2. Mengapa peraturan tersebut yang anda pilih sebagai peraturan dan prosedur yang
berkonsekuensi detention bukan peraturan dan prosedur yang lain?

Menurut saya memang kalau mau dihubugkan dengan peraturannya, mungkin belum terlalu
tepat untuk memberikan detention. Tetapi, siswa-siswa di sekolah ini takut dengan detention.
Detention benar-benar menyakitkan buat mereka. Dengan demikian, saya tahu bahwa konsekuensi
ini sangat menyiksa mereka. Namun, ada sebagian siswa yang melakukannya secara berulang.
Konsekuensi detention sudah tidak terlalu memberikan dampak pada dirinya. Sehingga yang saya

lakukan adalah dengan melakukan pengurangan nilai. Dua hal ini, detention dan pengurangan nilai



merupakan hal yang menakutkan bagi siswa. Awalnya saya berpikir detention itu sudah konsekuensi
yang paling menakutkan, tapi ternyata ada lagi yaitu pengurangan nilai.

. Apakah menurut anda program defention selama ini sudah efektif untuk menangani
permasalahan perilaku siswa di dalam kelas? Mengapa?

Belum terlalu efektif. Pengalaman saya melihat ada beberapa siswa di kelas yang lain
diberikan detention berkali-kali karena melakukan kesalahan yang berulang. Di kelas saya, beberapa
siswa ini tidak diberikan konsekuensi detention ketika melakukan kesalahan tetapi langsung diancam
dengan pengurangan nilai sehingga di kelas saya, siswa ini tidak diberikan detention.

. Menurut anda, bagaimana penerapan detention di Sekolah Dian Harapan Makassar sudah
maksimal? Atau adakah hal-hal yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kualitas
penerapan detention tersebut? Jelaskan pendapat anda!

Detention ini sebenarnya baik. Akan tetapi, siswa perlu diberitahu kesalahannya apa dan
konsekuensi yang diberikan itu setimpal dengan kesalahan yang mereka lakukan. Selama detention
siswa membuat refleksi, membaca, dan membuat resensi buku. Mungkin dapat diperbaiki. Misalnya
ketika siswa tidak membawa buku maka, konsekuensi yang didapatkan selama detention adalah
membaca buku. Agar supaya siswa mengerti bahwa membaca buku itu penting. Untuk itu, siswa
sudah seharusnya menyiapkan bukunya. Kalau siswa tidak membawa buku Sejarah di dalam kelas,
berikan kesempatan siswa untuk membaca buku Sejarah ketika detention. Contoh lain, misalnya
ketika siswa mendapat detention karena membuat keributan di dalam kelas. biarlah selama detention

siswa tersebut diberikan kesempatan untuk duduk diam dan tidak berbicara sama sekali.

Makassar, A VW 2014

Teacher 1

(Nama dan tandatangan guru)



LAMPIRAN C-3: LEMBAR WAWANCARA GURU KOORDINATOR

DETENTION

- LEMBAR WAWANCARA GURU KOORDINATOR DETENTION

Topik: Penerapan Detention di Sekolah Menengah Atas Dian Harapan Makassar

Detention merupakan salah satu program pendisiplinan yang di jalankan oleh SDH Makassar.
Melalui detention, siswa diharapkan dapat menjadi lebih disiplin dalam kesehariannya. Dalam menjalankan
detention ini, ada langkah-langkah yang harus ditempuh oleh setiap warga sekolah. Setiap butir pertanyaan

yang ada dibawah ini, dibuat berdasarkan ketentuan detention yang telah dibuat oleh pihak sekolah.

Tujuan lembar wawancara ini adalah untuk melihat apa saja hal-hal yang telah dilakukan koordinator
detention sebagai salah satu warga sekolah dalam menjalankan program detention. Untuk itu peneliti
berharap, narasumber dapat mengisi lembar wawancara ini dengan baik, teliti, dan jujur. Hal-hal privasi
seperti nama dan data informasi pribadi lainnya, hanya akan digunakan untuk kepentingan peneliti (Lisiecha

Grace Tafuama), dan tidak untuk dijadikan informasi umum.

Nama Guru s Teacher 1

Pertanyaan Wawancara

1. Apakah detention selalu dilaksanakan pada hari Selasa & Kamis 15.30-17.00 di ruangan Mr.
Yudhi?

Seharusnya memang ada ruangan khusus untuk detention. Akan tetapi, guru piket yang harus menjaga
detention berbeda-beda. Saya mengerti bahwa, ketika guru-guru tersebut harus menjaga detention di suatu
tempat tertentu, hal ini sangat tidak efektif jika dihubungkan dengan banyaknya pekerjaan dari guru tersebut
yang harus diselesaikan. Untuk itu, guru-guru piket dapat memilih untuk melaksanakan detention di ruangan
mereka sendiri sambil mengerjakan tugas-tugas mereka tersebut. Saya mencoba beradaptasi, dengan
keadaan dan kebutuhan guru yang ada sehingga, sampai pada saat ini detention selalu diadakan di ruangan
guru yang bersangkutan supaya guru tidak hanya sekedar menunggu siswa detention tetapi, dapat sambil
mengerjakan tugas mereka. Perubahan tempat detention ini memang tidak saya beritahukan kepada kepala

sekolah atau CCTT secara formal, tetapi saya yakin pihak atasan pasti sudah mengetahuinya.

2. Apakah Anda menyediakan peralatan yang dibutuhkan guru pegawas dan siswa (lembar

refleksi, ringkasan, buku, daftar hadir)?

Untuk lembar refleksi, sekolah telah menyediakan dan tugas saya adalah memperbanyak lembar
tersebut. Format resensi buku, saya meminta tolong dari guru Bahasa Indonesia untuk membuat formatnya.
Awalnya memang kegiatannya hanya membaca. Tapi, melihat respon siswa yang hanya membaca begitu
saja sepintas lalu akhirnya saya memutuskan untuk membuat kegiatan detention ini lebih bermakna dengan
membuat resensi dari buku yang telah dibaca. Kalau untuk buku, saya tidak menyediakan buku yang harus
dibaca oleh siswa ketika detention. Saya meminta siswa tersebut yang membawa dan menyiapkan. Karena di

SDH Makassar ini, ada kegiatan SSR dalam kelas Bahasa sehingga mereka pasti punya buku-buku. Mereka



"berikan kebebasan untuk memilih buku. Hal ini selanjutnya dapat ditindaklanjuti melalui resensi.

Ringkasan yang dibuat oleh siswa akan menunjukkan apakah buku tersebut baik dibaca atau tidak.

3. Apakah Anda menegur siswa yang tidur, ribut, atau melakukan hal-hal yang seharusnya tidak

dilakukan selama detention berlangsung?

Ribut sesekali pasti ada. Tapi yang pasti saya tegur. Detention itu adalah waktu untuk refleksi bagi
mereka. Jadi penting untuk dilakukan dengan serius. Sampai saat ini saya tidak pernah menemukan siswa
yang berperilaku ekstrim seperti tidur, atau berlarian keluar kelas. Dalam beberapa detention terkadang ada
siswa yang mengantuk dan terkadang ingin tidur. Tapi, karena sedang diawasi, ketika siswa tersebut

menunjukkan tanda-tanda mengantuk, pasti langsung ditegur.

4. Apakah Anda mendiskusikan hal-hal penting yang harus diperhatikan siswa mengenai

pelanggaran peraturan dan prosedur yang dilakukannya?

Saya sebenarnya jarang berdiskusi dengan siswa mengenai hasil detention mereka. Tapi, hasil detention
selalu saya baca dan saya berikan kepada homeroom untuk ditindaklanjuti. Menurut saya, karena saya tidak
mengajar semua kelas, saya tidak bisa melihat perkembangan siswa tersebut seperti apa. Untuk itu, saya
berikan kepada homeroom yang pasti lebih mengenal mereka. Tahap selanjutnya mungkin bisa dirujuk ke

konselor.

5. Apakah guru piket segera memberikan hasil detention siswa kepada koordinator detention
setelah defention selesai dilaksanakan?

Biasanya, keesokan harinya. Kalau sulitpun, saya langsung mencari guru yang piket dan saya minta

hasilnya. Karena detention ini dilakukan dua kali dalam satu minggu. Perlengkapannya hanya ada satu. Jadi

harus selalu dikumpulkan.

6. Apakah Anda mengarsipkan semua hasil defention siswa?

Ya. Semua hasil siswa saya arsipkan. Kecuali, hasil detention yang menunjukkan hal-hal yang tidak
diinginkan dan tidak mencapai target. Hasil seperti itu, saya serahkan kepada homeroom. Untuk selanjutnya
ditindaklanjuti oleh homeroom. Saya sebisa mungkin tidak melibatkan CCTT atau kepala sekolah dalam
detention ini. Karena saya tahu mereka memiliki banyak tanggungjawab yang lain bukan hanya mengurus
beberapa siswa yang detention. Hanya kasus-kasus yang sudah sangat ekstrim saja yang saya laporkan
kepada atasan. Pelaporan kepada atasan juga disertai dengan perkembangan pelaksanaan detention apakah

berhasil atau tidak dalam rentang waktu tertentu.

7. Apakah Anda memberikan surat peringatan yang berisi sangsi siswa (dipulangkan) jika siswa

tidak hadir sesuai dengan jadwal defention yang ditetapkan sebanyak tiga kali berturut-turut?




<

Beberapa waktu yang lalu saya menemukan ada siswa yang tidak datang detention berulang Kali,
Akhirnya saya memaksa dia untuk detention. Karena pada saat itu, ketika siswa tidak detention,
konsckuensinya akan dilipatgandakan detention dari siswa tersebut. kalau dia sudah berkali-Kkali tidak
datang, dia juga harus detention berulang-kali. Untuk menangani hal ini, saya akhirnya mendiskusikan
dengan atasan konsekuensi yang tepat untuk siswa ketika siswa tersebut tidak menghadiri detention.
Sekarang, jika siswa tidak datang detention empat kali berturut-turut maka, siswa akan diberikan kerja sosial
di panti asuhan yang bekerjasama dengan sekolah yaitu Panti Asuhan Titipan Kasih pada hari Sabtu. Jika dia
tidak datang lagi dalam kegiatan terseebut, saya meminta konsekuensinya adalah pemberian Surat

Peringatan (SP). Tapi selama ini belum ada,

8. Berdasarkan pengalaman Anda selama menjadi koordinator program detention, apakah
program defention sudah efektif untuk menangani permasalahan perilaku siswa dalam

menaati peraturan yang sudah ditetapkan?

Kalau dilihat secara umum, menurut saya detention ini sudah efektif, Meskipun memang ada beberapa
siswa yang kelihatannya kebal dengan konsekuensi ini. Kita tidak bisa juga menyamaratakan perkembagan
setiap siswa. Tapi, dari pandangan saya, presentase keberhasilan defention ini masih lebih besar dari

kegagalannya hanya karena beberapa oknum ini.

Selain itu, kebanyakan siswa di sini yang saya suka adalah mereka terbuka. Jadi memang apa yang
dirasakan dan dipikirkan pada saat itu yang ditulis sehingga hasil detention itu tidak mengada-ngada.

Buktinya kita dapat menemukan siswa yang menulis dengan berani mengenai pendapatnya tentang program

detention ini.

Makassar, 21 November 2014

Teacher 1

(Nama dan tandatangan guru)



LAMPIRAN C-4: LEMBAR WAWANCARA KONSELOR

LEMBAR WAWANCARA KONSELOR

Topik: Penerapan Detention di Sekolah Menengah Atas Dian Harapan Makassar

Detention merupakan salah satu program pendisiplinan yang di jalankan oleh SDH Makassar.
Melalui detention, siswa diharapkan dapat menjadi lebih disiplin dalam kesehariannya. Dalam menjalankan
detention ini, ada langkah-langkah yang harus ditempuh oleh setiap warga sekolah. Setiap butir pertanyaan

yang ada dibawah ini, dibuat berdasarkan ketentuan detention yang telah dibuat oleh pihak sekolah.

Tujuan lembar wawancara ini adalah untuk melihat apa saja hal-hal yang telah dilakukan konselor
sebagai salah satu warga sekolah dalam menjalankan program detention. Untuk itu peneliti berharap,
narasumber dapat mengisi lembar wawancara ini dengan baik, teliti, dan jujur. Hal-hal privasi seperti
nama dan data informasi pribadi lainnya, hanya akan digunakan untuk kepentingan peneliti (Lisiecha Grace

Tafuama), dan tidak untuk dijadikan informasi umum.
Nama Konselor: Counselor 1
Pertanyaan Wawancara

1. Apakah anda menerima slip afier school detention dari wali kelas?
Ya. Saya menerima slip dari Mr. Yudhi atau wali kelas dari anak yang bersangkutan,
2. Apakah anda menyimpan/mengarsipkan data (slip/hal-hal lain) dari setiap siswa yang detention?

Ya. Ada lemari khusus untuk kami konselor menyimpan slip. Slip ini digunakan sebagai arsip yang
disatukan dengan file siswa perorang yang tujuannya adalah untuk mengetahui apa saja kegiatan yang telah
dilakukan siswa. Berbagai catatan kasus dan Jadwal konseling juga tersimpan dalam dokumen masing-

masing siswa,

3. Apakah selama ini anda berkoordinasi dengan wali kelas untuk menangani siswa yang dikenakan

detention?

Biasanya, konseling akan dilakukan kalau guru merefer anaknya untuk dikonseling. Atau bisa saja dari
guru yang mendampingi detention dan melihat lembar refleksi yang tidak sesuai dengan tujuan yang

diharapkan setelah dia mengikuti detention,
4. Menurut anda, apa peran anda dalam program detention ini?

Kami sebagai konselor harus siap mengganti PIC/ guru piket yang berhalangan hadir untuk menjaga
detention. Kami juga bertugas menyimpan arsip siswa secara keseluruhan termasuk slip after school
detention untuk digunakan melihat kegiatan setiap siswa selama bersekolah. Selain itu, kami juga membuat
beberapa program untuk siswa misalnya in-house dan buku control, Program seperti ini dibuat untuk siswa-

siswa yang masih diperlukan penanganan setelah pemberian detention.



5. Apakah program defention yang ada sudah berjalan dengan baik sesuai dengan tujuannya yaitu untuk

mendisplinkan siswa dalam segala hal?

Detention hanya sebagai warning awal terhadap pelanggaran siswa. Bagi sebagian siswa konsekuensi ini
mungkin terlalu lembut dan akan dia ulangi lagi pelanggarannya. Untuk anak-anak seperti ini, harus ada
langkah selanjutnya. Di sinilah guru, wali kelas, dan konselor dapat bekerjasama untuk membimbing anak
ini. Selain itu, program ini akan lebih efektif jika dari pihak guru juga menyadari betapa pengtingnya
detention untuk anak. Misalnya untuk guru piket yang harus memahami bahwa tugas dan perannya sangat
berpengaruh. Guru piket ada saat defention bukan karena guru tersebut tidak memiliki pekerjaan yang lain
sehingga dia ditugaskan untuk menjaga detention. Tetapi kita harusnya punya gambaran besar bahwa siswa
ini harus ditolong sehingga kegiatan-kegiatan yang diberikan oleh guru piket juga didasarkan pada
pemahaman yang benar terhadap tujuan yang ingin dicapai melalui detention ini. Sikap guru yang seperti ini

akan menentukan seberapa besar pengaruh dari detention tersebut.
6. Apa saran anda untuk program detention ini?

Aktivitas di dalam defention perlu dipikirkan. Seharusnya detention dapat menjadi waktu dimana guru
dapat berbicara dengan siswa. Misalnya ketika siswa diminta untuk merapikan rak buku bersama-sama
dengan guru piket. Sementara merapikan, guru dapat mengajak siswa berbicara. Kalau guru tidak mengerti
dengan benar maksud dan tujuan dari defention tersebut maka, guru tersebut tidak akan memperdulikan hal-
hal seperti ini. Jadi saran saya, guru harus lebih bekerjasama untuk awalnya memahami tujuan yang
selanjutnya dapat dinyatakan melalui aktivitas yang dilakukan selama detention sehingga tujuan kegiatan

detention dapat dicapai.

2l Pove 2014

Makassar,

Counselor 1

(Nama Konselor dan Tandatangan)



LAMPIRAN D: LEMBAR KUESIONER

LAMPIRAN D-1: LEMBAR KUESIONER SISWA

LEMBAR KUESIONER SISWA
Topik: Penerapan Detention di Sekolah Menengah Atas Dian Harapan Makassar

Detention merupakan salah satu program pendisiplinan yang di jalankan oleh SDH Makassar.
Melalui detention, siswa diharapkan dapat menjadi lebih disiplin dalam kesehariannya. Dalam menjalankan
detention ini, ada langkah-langkah yang harus ditempuh oleh setiap warga sekolah. Setiap butir pertanyaan

yang ada dibawah ini, dibuat berdasarkan ketentuan defention yang telah dibuat oleh pihak sekolah.

Tujuan lembar kuesioner ini adalah untuk melihat apa saja hal-hal yang telah dilakukan siswa
sebagai salah satu warga sekolah dalam menjalankan program detention. Untuk itu peneliti berharap,
narasumber dapat mengisi lembar kuesioner ini dengan baik, teliti, dan jujur. Hal-hal privasi seperti
nama dan data informasi pribadi lainnya, hanya akan digunakan untuk kepentingan peneliti (Lisiecha Grace

Tafuama), dan tidak untuk dijadikan informasi umum.

T . Student 1

Kelas . X1 oteg

Total detention: ). 2 kali. (selama semester satu tahun pelajaran 2014/2015).

Isilah dengan menggunakan pulpen berwarna hitam. Berikan tanda 4 untuk setiap pernyataan yang

kamu anggap sesuai. Kemudian, isilah setiap kolom kosong yang ada untuk menjelaskan pernyataan
tersebut.

1. Peraturan apa yang kamu langgar sehingga kamu harus di detention? (Pilihan dapat lebih dari
satu)
0 Perilaku yang tidak sesuai (/nappropriale Behaviour):

# Keterlambatan yang berulang: 4! devoton

{1 Makanan/minuman dalam kelas:

[0 Berpakaian tidak sesuai dengan yang seharusnya:

0 Lain-lain:

2. Apakah peraturan yang kamu langgar telah kamu ketahui/ telah disosialisasikan sebelumnya olch

wali kelas atau guru mata pelajaran?

ZYA 0 TIDAK

3. Apakah peraturan tersebut telah disetujui oleh seluruh kelas sebelumnya?
YA 0 TIDAK



4, Apakah saat melanggar peraturan, kamu telah diperingatkan secara berulang kali (min 3 kali)

;l;h guru yang bersangkutan?
YA 0 TIDAK

0, ?zkah kamu menerima tiga slip after school detention sehari sebelum detention?
YA 0 TIDAK

6. Apakah kamu menandatangani slip tersebut kepada orangtua?
E/YA 0 TIDAK

7. Apakah slip yang sudah ditandatangani tersebut kamu bawa pada saat detention?
OYA N(leAK

8. Apakah kamu (atau orangtua) menerima/ menyimpan salah satu slip affer school detention
setelah kamu selesai detention?
OYA sz IDAK

9. Apakah kamu mengadakan detention sesuai dengan waktu dan tempat yang telah ditentukan
:?tu hari Selasa & Kamis 15.30-17.00 di ruangan Mr. Yudhi?
WYA OTIDAK

10. Apakah kamu menandatangani daftar hadir detention?
YA 0 TIDAK

1. Apakaﬁ kamu melakukan hal-hal yang seharusnya tidak dilakukan pada saat detention (tidur,
ribut, berjalan-jalan, keluar kelas, dlf)?
A 0 TIDAK

12. Apakah kamu mengisi lembar refleksi detention dengan jujur sesuai dengan apa yang sedang

cIj\gﬂpikirkan atau rasakan?
A 0 TIDAK

13. Apakah kamu mendiskusikan hal-hal penting yang harus kamu perhatikan, dengan guru yang
mengawasi kamu saat itu, wali kelas, atau dengan guru lain (mengenai pelanggaran kamu)?

0OYA IDAK



14, Ze}eiah kamu menuliskan refleksi, apakah kamu membaca buku?
YA O TIDAK

15. Apakah kamu menuliskan ringkasan dari buku yang kamu baca?
YA 0 TIDAK

16. Apakah kamu melakukan kegiat?éial yang ditentukan guru?
OYA TIDAK
Jika YA, apa kegiatan sosial yang kamu lakukan (mis, membersihkan rak buku):

17. Apakah kamu mendapat bimbingybih lanjut melalui konselor sekolah?
OYA TIDAK

18. Apakah kamu pernah diberikan surat peringatan dan dirumahkan karena kamu tidak mengikuti
detention sesuai dengan jadwal yaé:yébanyak tiga kali berturut-turut?
OYA TIDAK

19. Apakah detention dapat membuat kamu menjadi pribadi yang lebih baik sehingga kamu
berkomitmen untuk tidak lagi me::(%t-lév@n pelanggaran apapun?

YA IDAK

20. Tuliskan pandangan kamu secara keseluruhan (hal-hal yang kamu rasakan dan pikirkan)
mengenai program defention baik mengenai pelaksanaannya, kegiatan yang dilakukan selama
detention, dampaknya terhadap dirimu sendiri, dan lain sebagainya! (dapat dilanjutkan dibalik
halaman).

petentionini - bask 4/ dlarurtn rgarend FRéfwa  Adak awcan
melarakan pokriambagan (&g), 'O Ddak aran axfanggar
perckuran 1A

Jaya tocut wriampot @y, Makassar, 21_MOV*MbeT 914

Student 1

(Nama dan Tandatangan Siswa)



LEMBAR KUESIONER SISWA
Topik: Penerapan Detention di Sekolah Menengah Atas Dian Harapan Makassar

Detention merupakan salah satu program pendisiplinan yang di jalankan oleh SDH Makassar.
Melalui detention, siswa diharapkan dapat menjadi lebih disiplin dalam kesehariannya. Dalam menjalankan
detention ini, ada langkah-langkah yang harus ditempuh oleh setiap warga sekolah. Setiap butir pertanyaan

yang ada dibawah ini, dibuat berdasarkan ketentuan detention yang telah dibuat oleh pihak sekolah.

Tujuan lembar kuesioner ini adalah untuk melihat apa saja hal-hal yang telah dilakukan siswa
sebagai salah satu warga sekolah dalam menjalankan program detention. Untuk itu peneliti berharap,
narasumber dapat mengisi lembar kuesioner ini dengan baik, teliti, dan jujur. Hal-hal privasi seperti
nama dan data informasi pribadi lainnya, hanya akan digunakan untuk kepentingan peneliti (Lisiecha Grace

Tafuama), dan tidak untuk dijadikan informasi umum.

Nama . Student 2

)

Kelas : LPIDQ

Total detention: 2 kali. (selama semester satu tahun pelajaran 2014/2015).

Isilah dengan menggunakan pulpen berwarna hitam. Berikan tanda 4" untuk setiap pernyataan yang

kamu anggap sesuai. Kemudian, isilah setiap kolom kosong yang ada untuk menjelaskan pernyataan

tersebut.

1. Peraturan apa yang kamu langgar sehingga kamu harus di detention? (Pilihan dapat lebih dari
satu)

0 Perilaku yang tidak sesuai (Inappropriate Behaviour):

B/ Keterlambatan yang berulang:

0 Makanan/minuman dalam kelas:

O Berpakaian tidak sesuai dengan yang seharusnya:

0 Lain-lain:

2. Apakah peraturan yang kamu langgar telah kamu ketahui/ telah disosialisasikan sebelumnya oleh
wali kelas atau guru mata pelajaran?

A O TIDAK

3. Apakah peraturan tersebut telah disetujui oleh seluruh kelas sebelumnya?
YA O TIDAK



Apakah saat melanggar peraturan, kamu telah diperingatkan secara berulang kali (min 3 kali)

;l? guru yang bersangkutan?
YA 0 TIDAK

Apakah kamu menerima tiga slip after school detention sehari sebelum detention?
A 0 TIDAK

Apakah kamu menandatangani slip tersebut kepada orangtua?
A 0 TIDAK

Apakah slip yang sudah ditandatangani tersebut kamu bawa pada saat detention?
A 0 TIDAK

Apakah kamu (atau orangtua) menerima/ menyimpan salah satu slip afier school detention
setelah kamu selesai detention?
OYA @4[DAK

Apakah kamu mengadakan detention sesuai dengan waktu dan tempat yang telah ditentukan
yaitu hari Selasa & Kamis 15.30-17.00 di ruangan Mr. Yudhi?
OYA IDAK

. Apakah kamu menandatangani daftar hadir detention?

EY<A 0O TIDAK

.Apakah kamu melakukan hal-hal yang seharusnya tidak dilakukan pada saat detention (tidur,

ribut, berjalan-jalan, keluar kelas, diy?

EK(A 0 TIDAK

. Apakah kamu mengisi lembar refleksi detention dengan jujur sesuai dengan apa yang sedang

kamu pikirkan atau rasakan?
OYA ADAK

. Apakah kamu mendiskusikan hal-hal penting yang harus kamu perhatikan, dengan guru yang

mengawasi kamu saat itu, wali kelga?tau dengan guru lain (mengenai pelanggaran kamu)?
T

OYA IDAK



14. Setelah kamu menuliskan reﬂeksi;?ah kamu membaca buku?
OYA IDAK

15. Apakah kamu menuliskan ringkasan dari buku yang kamu baca?

OYA IDAK

16. ?h kamu melakukan kegiatan sosial yang ditentukan guru?
A IDAK
Jika YA, apa kegiatan sosial yang kamu lakukan (mis, membersihkan rak buku):

17. Apakah kamu mendapat bimbingan lebih lanjut melalui konselor sekolah?
OYA IDAK

18. Apakah kamu pernah diberikan surat peringatan dan dirumahkan karena kamu tidak mengikuti
detention sesuai dengan jadwal yagtu/sebanyak tiga kali berturut-turut?
OYA TIDAK

19. Apakah detention dapat membuat kamu menjadi pribadi yang lebih baik sehingga kamu
berkomitmen untuk tidak lagi melakukan pelanggaran apapun?
YA OTIDAK

20. Tuliskan pandangan kamu secara keseluruhan (hal-hal yang kamu rasakan dan pikirkan)
mengenai program defention baik mengenai pelaksanaannya, kegiatan yang dilakukan selama
detention, dampaknya terhadap dirimu sendiri, dan lain sebagainya! (dapat dilanjutkan dibalik

halaman).

Gp b sk daten g nearcs

Makassar, 2-— H = 2014

/ Student2 __

(Nama dan Tandatangan Siswa)



LAMPIRAN D-2: KUESIONER GURU WALI KELAS

LEMBAR KUESIONER GURU WALI KELAS
Topik: Penerapan Detention di Sekolah Menengah Atas Dian Harapan Makassar

Detention merupakan salah satu program pendisiplinan yang di jalankan oleh SDH Makassar.
Melalui detention, siswa diharapkan dapat menjadi lebih disiplin dalam kesehariannya. Dalam menjalankan
detention ini, ada langkah-langkah yang harus ditempuh oleh setiap warga sekolah. Setiap butir pertanyaan

yang ada dibawah ini, dibuat berdasarkan ketentuan detention yang telah dibuat oleh pihak sekolah.

Tujuan lembar kuesioner ini adalah untuk melihat apa saja hal-hal yang telah dilakukan guru wali
kelas sebagai salah satu warga sekolah dalam menjalankan program detention. Untuk itu peneliti berharap,
narasumber dapat mengisi lembar kuesioner ini dengan baik, teliti, dan jujur. Hal-hal privasi seperti
nama dan data informasi pribadi lainnya, hanya akan digunakan untuk kepentingan peneliti (Lisiecha Grace

Tafuama), dan tidak untuk dijadikan informasi umum.

Nt G Teacher 1

Wali Kelas L O L

Isilah dengan menggunakan pulpen berwarna hitam. Berikan tanda « untuk setiap pernyataan yang

Anda anggap sesuai. Isilah kolom kosong untuk melengkapi pernyataan tersebut. Jika wali kelas

tidak memiliki prosedur/peraturan yang berkonsekuensi detention, no. 1-no. 4 tidak perlu diisi.

1. Apakah Anda memiliki peraturan homeroom yang memiliki konsekuensi detention?
YA 0 TIDAK

2. Apakah peraturan yang memiliki konsekuensi detention telah mendapat persetujuan seluruh siswa
dalam kelas?
NYA O TIDAK

3. Sebelum memutuskan untuk memberikan detention kepada siswa, apakah Anda terlebih dahulu telah
memperingatkan siswa secara berulang Kali (min. tiga kali)?
BAA 0 TIDAK

4, Apakah Anda memberitahu koordinator detention (Mr. Yudhi) nama-nama siswa yang akan
detention?

ibyA ~ DOTIDAK



. Apakah Anda mencatat nama-nama siswa yang detention di buku subject Jjournal, class journal, dan
homeroom journal?

BYA 0 TIDAK

. Apakah Anda memberikan tiga slip affer school detention kepada siswa yang melakukan
pelanggaran untuk ditandatangani orangtua sehari sebelum detention?
YA 0 TIDAK

. Apakah Anda menyimpan salah satu slip dari tiga slip after school detention?
EYA 0 TIDAK

. Apakah Anda berkonsultasi dengan kepala sekolah, konselor, CCTT atau guru yang lain untuk
menangani siswa yang melakukan pelanggaran?
7 0 TIDAK

. Apakah Anda berdiskusi dengan siswa mengenai pelanggaran yang dilakukannya?
YA 0 TIDAK

10. Apakah Anda memiliki arsip lembar hasil defention siswa homeroom Anda?

-

OYA 0 TIDAK

11. Bagaiamana Anda menangani siswa yang melakukan pelanggaran secara berulang dan terus
melakukannya meskipun sudah pernah diberikan konsekuensi detention? Jelaskan pernyataan Anda!

(boleh menggunakan balik halaman) sungiahons

»  Muwonandageon Swn ooy / el dap il Sl
Untue C\MWN dngin bk dow  Ram  bevalanutan

Makassar, 2', N h 2014

Teacher 1

(Nama Guru dan Tandatangan)



LAMPIRAN D-3: LEMBAR KUESIONER GURU MATA PELAJARAN

/

LEMBAR KUESIONER GURU MATA PELAJARAN
Topik: Penerapan Detention di Sekolah Menengah Atas Dian Harapan Makassar

Detention merupakan salah satu program pendisiplinan yang di jalankan oleh SDH Makassar.
Melalui detention, siswa diharapkan dapat menjadi lebih disiplin dalam kesehariannya. Dalam menjalankan
detention ini, ada langkah-langkah yang harus ditempuh oleh setiap warga sekolah, Setiap butir pertanyaan

yang ada dibawah ini, dibuat berdasarkan ketentuan detention yang telah dibuat oleh pihak sekolah.

Tujuan lembar kuesioner ini adalah untuk melihat apa saja hal-hal yang telah dilakukan guru mata
pelajaran sebagai salah satu warga sekolah dalam menjalankan program detention. Untuk itu peneliti
berharap, narasumber dapat mengisi lembar Kuesioner ini dengan baik, teliti, dan jujur. Hal-hal privasi
seperti nama dan data informasi pribadi lainnya, hanya akan digunakan untuk kepentingan peneliti (Lisiecha

Grace Tafuama), dan tidak untuk dijadikan informasi umum.

Nama Guru A Teacher 1
Mata Pelajaran : EV\O)USQA
Mengajar kelas 1

Isilah dengan menggunakan pulpen berwarna hitam. Berikan tanda & untuk setiap pernyataan yang

anda anggap sesuai. Isilah kolom kosong untuk melengkapi pernyataan tersebut.

1. Apakah anda mengkomunikasikan peraturan dan prosedur yang memiliki konsekuensi detention
kepada siswa?
YYA 0 TIDAK

2. Apakah anda meminta persetujuan siswa mengenai prosedur dan peraturan yang telah anda buat?
OYA WTIDAK

3. Sebelum memutuskan untuk memberikan detention kepada siswa, apakah anda terlebih dahulu telah
memperingatkan siswa secara berulang kali (min. tiga kali)?

AYA 0 TIDAK

4, Apakah anda mencatat nama-nama siswa yang detention di buku subject journal, class Jjournal, dan
homeroom journal?

YA O TIDAK



5. Apakah anda memberitahu koordinator detention (Mr. Yudhi) nama-nama siswa yang akan

detention?
%{A 0 TIDAK

6. Bagaiamana anda menangani siswa yang melakukan pelanggaran secara berulang dan terus

melakukannya meskipun sudah pernah diberikan konsekuensi detention? Jelaskan pernyataan anda!
W\!-W’\’l‘“Q‘ Gowa berdislus wnkule wentas S Cupap & wanf™ welilat alear
masalainga , wameomunasl
ek AR e (Bl

- VyTe A

V\O ?M/\,{rw\o S \‘H HM\J,\ Tu'«m \/eyus, M Mdl/w_\ gwwa_

W W\XM? &NQ«\-LNV\ \an‘;'
?-A 1 VBQJ: AR A >
(7% ha'v-\/ das\pu,ln/ kﬁ‘/vtbwh\oa-h‘ _O\A,vu.(q_ Sarana -

Makassar, 20 Noveweber 2014

Teacher 1

(Nama Guru dan Tandatangan)



LAMPIRAN D-4: LEMBAR KUESIONER GURU PIKET

LEMBAR KUESIONER GURU PIKET DETENTION
Topik: Penerapan Detention di Sekolah Menengah Atas Dian Harapan Makassar

Detention merupakan salah satu program pendisiplinan yang di jalankan oleh SDH Makassar.
Melalui detention. siswa diharapkan dapat menjadi lebih disiplin dalam kesehariannya. Dalam menjalankan
detention ini, ada langkah-langkah yang harus ditempuh oleh setiap warga sekolah. Setiap butir pertanyaan

yang ada dibawah ini, dibuat berdasarkan ketentuan detention yang telah dibuat oleh pihak sekolah.

Tujuan lembar kuesioner ini adalah untuk melihat apa saja hal-hal yang telah dilakukan guru piket
sebagai salah satu warga sekolah dalam menjalankan program detention. Untuk itu peneliti berharap,
narasumber dapat mengisi lembar Kuesioner ini dengan baik, teliti, dan jujur. Hal-hal privasi seperti
nama dan data informasi pribadi lainnya, hanya akan digunakan untuk kepentingan peneliti (Lisiecha Grace

Tafuama), dan tidak untuk dijadikan informasi umum.

Nama Guru Teacher 1

Isilah dengan menggunakan pulpen berwarna hitam. Berikan tanda 4 untuk setiap pernyataan yang
Anda anggap sesuai. Isilah kolom kosong untuk melengkapi pernyataan tersebut.
I. - Apakah Anda hadir di ruangan detention tepat waktu (15.30)?
VYA 0 TIDAK (ruangan o(etmh?m, |
4 wsang maging% guru pilat)
2. Apakah Anda memberikan daftar hadir yang harus ditandatangani siswa?

YA 0 TIDAK

3. Apakah Anda memberikan lembar refleksi detention yang harus dilengkapi siswa?
B/YA 0O TIDAK

4. Apakah Anda mengawasi siswa selama siswa melengkapi lembar refleksi?
#YA 0 TIDAK

5. Apakah Anda memberikan buku yang harus dibaca siswa setelah selesai mengerjakan lembar

refleksi? (tarena refelsi lesai @ pada wakty
OYA ¥ TIDAK boralhie ).

6. Apakah Anda memberikan lembar ringkasan yang harus dilengkapi siswa setelah membaca buku?

0YA Y TIDAK



7. Apakah Anda memastikan bahwa siswa mengerjakan lembar ringkasan tersebut dengan baik?

0YA “TIDAK

8. Apakah Anda menegur siswa yang tidur. ribut, atau melakukan hal-hal yang lain yang seharusnya
tidak mereka lakukan selama derention’?

Y YA 0 TIDAK

9, Apakah Anda mendiskusikan hasil refleksi siswa dengan menekankan hal-hal yang harus
diperhatikan siswa berdasarkan pelanggaran siswa?

oMYA 0 TIDAK

10. Apakah Anda meminta siswa untuk melakukan kegiatan sosial yang lain setelah siswa selesai
melengkapi lembar refleksi dan ringkasan buku?
OYA VTIDAK

Jika ya, kegiatan sosial seperti apa:

1. Apakah anda memberikan hasil refleksi dan ringkasan buku siswa kepada koordinator detention (Mr.
Yudhi)?
dya 0 TIDAK

12. Berikan tanggapan Anda mengenai program detention berdasarkan pengalaman Anda menjadi guru

piket (hubungkan dengan dampaknya pada perilaku siswa). (boleh dilanjutkan dibalik halaman).

?rogrum Defention  memperikan  efell Jod Y9 bl bagi Rbagian be@r anak .
pellipn etdp o oda oral- qral terentu (Lhugomngs, dait 1003 AVIA)
Yany pudoh  bekempa Wl lut Eroga@m ia, yang rorugh& Wncari
colode  malnyx  dengan '
(D datong Jerfambal . ke ruary dedention -
@ sengip wenulls repoln & lama, wntile Moglr
Prpaya e b on .
e i rmguaw Makassem_,M 2014

[

———  Teacherl —

(Nama Guru dan Tandatangan)



LAMPIRAN E: LEMBAR PERNYATAAN GURU

LEMBAR PERNYATAAN GURU

Topik: Penerapan Detention di Sekolah Menengah Atas Dian Harapan Makassar

Detention merupakan salah satu program‘ pendisiplinan yang di jalankan oleh SDH Makassar.
Melalui detention, siswa diharapkan dapat menjadi lebih disiplin dalam kesehariannya. Meskipun demikian,

beberapa guru memilih untuk tidak menggunakan defention sebagai alat dalam menangani perilaku siswa.

Tujuan lembar pernyataan ini adalah untuk melihat latar belakang/ alasan mengapa guru yang
bersangkutan tidak mengguakan detention sebagai konsekuensi peraturan di dalam kelas. Untuk itu peneliti
berharap, narasumber dapat mengisi lembar pernyataan ini dengan baik, teliti, dan jujur. Hal-hal privasi
seperti nama dan data informasi pribadi lainnya, hanya akan digunakan untuk kepentingan peneliti (Lisiecha

Grace Tafuama), dan tidak untuk dijadikan informasi umum.

Nama Guru : Teacher 1

Wali Kelas/ Guru Mata Pelajaran : 6@00\[?1];}

v 1

Pertanyaan penuntun: Mengapa Anda tidak menggunakan defention sebagai konsekuensi dari
peraturan di dalam kelas? Uraikan alasan anda! Jadi, bagaimana Anda menangani siswa yang tidak

menaati peraturan di dalam kelas? (dapat dilanjutkan di balik halaman)

Sa ith dak me detontion sohaadi cobuensi dari

dalam tolas kareny sayo (obih_morasa huaman untuk. ggggung menegur Murld Secam 'Vrﬂ»adl dan
Mpngamb(l wakh Jher&cm soc bortkan w aka n

cayp bt - Drﬂaw\ enhicaraau ere&qu Jun Says paka unhk medielastan alasan Saya_menaoie
Sang mus devitian, mund daat mempealel owmbamw U«a%m lekih wlag Mw\Qnm
bewalahan afau_Felalaian yana A@g&ngéﬂllﬁeserb dv_v\g{gh U damk A\hm’mgan Am(la tangp
veclu ( sekelah mm&mgm_am/ per natan MM talinua ), Saya akan_mewintn_sana . i

listan s A d?\V\olMunmm oleh hmemomm« SQ‘/\\MM ’m\md\ parv)autsan

sevam dua_omh- Dalain suat wﬂjmmmm Yotithin uan, Ji%mh ol sy
s TSN mr[d “5' ka m!gtgtgn kg;g[ghau SIMT dav Sal;g »Mg‘z ﬁzlg Yen aggﬂkg wituk

_emillydetution / lekh tepade daban_pambelararen sepurs e diskan n savn Wagkan | -

Salah gﬁ %Mﬂ mm g{% engpan U mk mm%ungkﬂ B oAb adala\/\ kapena MWLMM

Makassar, &1 Nbvem&er 2014

T
04— Y

o Teacher 1

(Nama Guru dan Tandatangan)



Sas gang Y beherspa Fqli—l;;;ad‘ o giket g detontron - Seﬂnghah‘, W Sises hanus menganoag deters
Sebagpi purpanianopn wﬁm di- sebdah yng t‘rolalc ada hu%un@anny\ Jev\gaw kelalaian v M{:Qh lﬂzﬁﬁf’{ Lekh
Km Murid Memaparkan Sdnoa trdak ada opeu yang membaca eFlks ) mereta lsua&v,qmrmawk uru Oy e

acan tonsebuens! dekenton {ersebut - Belum lagj Eorzlﬁ taniam membuat Resens Sirgfat Wengenai buku bacaan ya
harus, Mareka haca setelah mentuat regleksi terhadag keqsqﬁm‘?agmﬁ menythabkan merefa Marus mergalani datens

Namun, hal tesebut ada &ewngt}mn kemamwm, farena celama bera erqpa Yali , Yaru Satw gt Yang) ten
hkan kehadimn srk marid - murid Yan diberikan detensi , walaugun sas g {iedde e etahui a\ul‘a o o
sofud memivia {%qada fc Detention “unfuk r{f[eis\' Yany telah dibuat o?%h s Mm:g tersebut -

Namun domikian, ketka mendengar Siswa N\QW\I/\‘R&M\ hal- hal diatas, Saya celaly W“j"““b bahwn saya
mgbac Texletsi mutka, dan memangy bere denkran ,sz\/\iv\ﬂa saya nengeiahii fanopgan oea murid Mengg
delention - Dithersi omang dimdksudban bk mengamil waktu pulang Sekolah anak murtd a5 wathu ying tecbumn
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LAMPIRAN F: TABEL

LAMPIRAN F-1: TABEL REKAPITULASI KUESIONER SISWA

No. Soal Pilihan Jawaban
Kuesioner Ya Tidak
2. 27 2
3. 27 2
4, 21 8
5. 24 5
6. 14 15
7. 6 23
8. 3 26
9. 20 8
10. 26 3
11. 14 15
12. 23 6
13. 6 23
14. 11 18
15. 15 14
16. 2 27
17. 3 26
18. 1 28
19. 17 12




LAMPIRAN F-2: TABEL HASIL PERHITUNGAN SETIAP INDIKATOR

yang dikenakan detention

wali kelas

Indikator Instrumen No. Hasil
Pertanyaan

. Guru memiliki peraturan | Lembar wawancara 1&2 Deskripsi
dan prosedur kelas yang guru mata pelajaran
sudah disepakati bersama | Lembar kuesioner siswa | 1 100%
dengan siswa dan 2 93%
memiliki konsekuensi 3 93%
detention. Lembar kuesioner guru | 1 57%

wali kelas 2 57%
Lembar kuesioner guru | 1 100%
mata pelajaran 2 55%

. Guru memberikan Lembar kuesioner siswa | 4 72%
detention bagi siswa yang | Lembar kuesioner guru | 3 57%
melakukan pelanggaran wali kelas
secara berulang yaitu Lembar kuesioner guru | 3 100%
sebanyak tiga kali atau mata pelajaran
lebih.

. Guru memberitahu Lembar kuesioner guru | 4 57%
koordinator detention wali kelas
nama-nama siswa yang Lembar kuesioner guru | 5 100%
akan diberikan detention. | mata pelajaran

. Wali kelas memberikan Lembar kuesioner siswa | 5 82%
tiga slip after school 6 48%
detention kepada siswa Lembar kuesioner guru | 6 86%
yang melakukan wali kelas
pelanggaran untuk
ditandatangani orangtua
sehari sebelum detention.

. Siswa menunjukkan slip Lembar kuesioner siswa | 7 21%
after school detention
kepada guru piket pada
saat melakukan detention.

Koordinator detention Lembar wawancara 1 Deskripsi
memberikan slip after konselor

school detention ke

konselor.

. Wali kelas, Lembar wawancara 1 Deskripsi
siswa/orangtua, dan team | konselor
leader/konselor Lembar kuesioner siswa | 8 10%
menyimpan salah satu slip | Lembar kuesioner guru | 7 86%
after school detention. wali kelas

. Guru mendata setiap siswa | Lembar kuesioner guru | 5 71%




di buku subject journal,

class journal, dan Lembar kuesioner guru | 4 82%
homeroom journal. mata pelajaran
9. Mengadakan detention Lembar wawancara 1 Deskripsi
sesuai dengan waktu dan | guru koordinator
tempat yang telah detention
ditentukan yaitu hari Lembar kuesioner siswa | 9 69%
Selasa & Kamis 15.30- Lembar kuesioner guru | 1 100%
17.00 di ruangan guru piket
koordinator.
10. Guru piket memberikan Lembar wawancara 2 Deskripsi
daftar hadir siswa yang guru koordinator
detention pada hari itu detention
untuk ditandatangani Lembar kuesioner siswa | 10 90%
siswa. Lembar kuesioner guru | 2 100%
piket
11. Siswa melakukan Lembar wawancara 3 Deskripsi
detention dengan teratur guru koordinator
dan tenang. detention
Lembar kuesioner siswa | 11 48%
Lembar kuesioner guru | 4 100%
piket 7 83%
8 100%
12. Guru piket memberikan Lembar wawancara 2 Deskripsi
lembar refleksi yang harus | guru koordinator
dilengkapi siswa selama detention
detention. Lembar kuesioner siswa | 12 79%
Lembar kuesioner guru | 3 100%
piket
13. Guru mendiskusikan hal- | Lembar wawancara 4 Deskripsi
hal penting yang harus guru koordinator
diperhatikan siswa sesuai | detention
dengan jawaban siswa Lembar kuesioner siswa | 13 21%
dalam lembar refleksi. Lembar kuesioner guru | 9 50%
piket
Lembar kuesioner guru | 9 100%
wali kelas
14. Siswa membaca buku Lembar wawancara 2&3 Deskripsi
yang telah disediakan guru | guru koordinator
piket. detention
Lembar kuesioner siswa | 14 38%
Lembar kuesioner guru | 5 67%
piket
15. Siswa membuat ringkasan | Lembar wawancara 2&3 Deskripsi

cerita dari buku yang

guru koordinator




dibaca di lembar tugas

detention

yang disediakan guru Lembar kuesioner siswa | 15 52%
piket. Lembar kuesioner guru | 6 83%
piket 7 83%

16. Siswa melakukan kegiatan | Lembar kuesioner siswa | 16 7%
sosial yang_dltentukan Lembar kuesioner guru | 10 33%
oleh guru piket/ et
koordinator detention. pike

17. Guru piket memberikan Lembar wawancara 5 Deskripsi
hasil detention siswa guru koordinator
kepada koordinator detention
detention (Mr.Yudhi). Lembar kuesioner guru | 11 100%

piket

18. Wali kelas berkoordinasi | Lembar wawancara 3 Deskripsi
dengan konselor untuk konselor
pembinaan lebih lanjut Lembar kuesioner siswa | 17 12%
bagi siswa yang Lembar kuesioner wali | 8 100%
melakukan pelanggaran kelas
yang berulang.

19. Guru memberikan surat Lembar wawancara 7 Deskripsi
peringatan dan sangsi guru koordinator
(siswa dirumahkan) bagi detention
siswa yang tidak Lembar kuesioner siswa | 18 3%
mengikuti detention
sebanyak tiga kali
berturut-turut.

20. Koordinator detention Lembar wawancara 6 Deskripsi
mengarsipkan dan guru koordinator
menyerahkan hasil detention
detention siswa kepada
kepala sekolah dan wali
kelas.

21. Kepala sekolah dan wali Lembar wawancara 2 Deskripsi
kelas memiliki arsip kepala sekolah
lembar hasil refleksi Lembar kuesioner guru | 10 57%
siswa. wali kelas

22. Siswa mematuhi peraturan | Lembar wawancara 3&4 Deskripsi
sekolah dan kelas. guru mata pelajaran

Lembar wawancara 8 Deskripsi
guru koordinator

detention

Lembar wawancara 5 Deskripsi
konselor

Lembar kuesioner siswa | 19 59%




20 Deskripsi
(pertanyaan
terbuka)
Lembar kuesioner guru | 12 Deskripsi
piket (pertanyaan
terbuka)
Lembar kuesioner guru | 11 Deskripsi
wali kelas (pertanyaan
terbuka)
Lembar kuesioner guru | 6 Deskripsi
mata pelajaran (pertanyaan

terbuka)




ENGLISH CLASS AGREEMENT
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LAMPIRAN H: BUKU PANDUAN PEGANGAN GURU

6.

Dalam satu quarter jika ditemukan siswa terlambat 3 kali berturu-turut maka
masih diperbolehkan mengikuti KBM, jika keterlambatan 4-5 dipulangkan
( sebelum dipulangkan orang tua harus diberitahukan terlebih dahulu bahwa
siswa yang bersangkutan dipulangkan karna terlambat, pemberitahuan
tersebut dilakukan oleh guru piket dan TU. Jika dalam quarter yang sama
siswa yang sama memiliki akumulasi keterlambatan 6 kali, maka siswa
tersebut diperbolehkan mengikuti KBM, namun harus menandatangani
surat pernyataan bekerja di Panti Asuhan. Jika siswa terlambat 7 kali
dalam satu quarter maka siswa tersebut langsung bekerja di panti asuhan
yang telah ditunjuk oleh Sekolah dengan membawa surat keterangan dari
sekolah.

< PIKET HARIAN ( SESUAI SCHEDULE YANG TELAH DIBERIKAN)

1k
2.

Menggantikan guru mengajar yang pada hari tersebut tidak dapat hadir
Mengawasi siswa yang berada di koridor dan di luar kelas ( toilet, di hall, atau
siswa yang mendapatkan hall pass ke book store, kantin, atau health center).
Mendampingi siswa yang akan latihan chapel atau sedang melakukan
presentasidi luar kelas dan membantu guru bidang studi.

% PIKET KANTIN

i

Mengawasi siswa yang berada di kantin depan maupun belakang schingga
dapat tertib ( tidak terjadi perkelahian maupun bullying).

Memastikan setiap siswa mengembalikkan piring dan semua peralatan makan
ke tempat yang telah ditentukan.

3. Mengawasi dan memastikan setiap siswa membuang sampah pada tempatnya

4. Mengawasi siswa yang sedang main basket atau bola'selama jam break agar

mengenakan baju olah raga ( jika mengenakan baju seragam mereka tidak
diperbolehkan untuk main) dan mereka harus sudah selesai main basket atau
bola 5 menit sebelum jam istirahat berakhir.

Memastikan siswa sudah selesai makan, mimum, ataupun melakukan aktivitas
lain 5 menit sebelum jam istirahat berakhir, agar siswa dapat datang tepat
waktu mengikuti kelas selanjutnya.

% PIKET DETENTION AFTER SCHOOL

1. Berkoodinasi dengan guru yang menjadi PIC detention ( Mr. Yudhi), untuk
memastikan siswa yang akan mengikuti detention after school

2. Waktu detention pada hari Selasa & Kamis 15.30-17.00 di Ruang Kelas Mr

Yosua.

3. Attendance blank slip/ after school detention form harus disampaikan kepada

orangtua 1 hari sebelum hari detensi yaitu hari Senin dan Rabu melalui siswa ybs
atau wali kelas dapat menghubungi orangtua melalui telpon.

4. Attendance blank slip/after school detention form yang sudah ditanda tangani oleh
orangtua harus disimpan siswa untuk nantinya ditunjukkan kepada guru pengawas



10.

11.

Siswa harus hadir tepat waktu pada saat detensi pulang sekolah dan tidak
diperkenankan mengobrol dengan sesama teman.

Guru pengawas mencocokan rekap/ daftar nama siswa yang menjalani detensi
dengan Attendance blank slip/after school detention form yang ditunjukkan siswa.
Siswa akan bertanda tangan dilembar daftar siswa yang sudah disediakan.

Guru pengawas membagikan lembar refleksi kepada siswa dan meminta siswa
melengkapi lembar tersebut. Setelah lembar tersebut dilengkapi siswa, guru
pengawas akan membacanya dan mendiskusikan hal-hal penting yang harus
diperhatikan siswa. Bila dalam refleksi siswa ada hal-hal yang memerlukan
perhatian lebih mendalam, mohon hal ini disampaikan ke wali kelas.

Setelah siswa menyelesaikan lembar refleksi dan mendiskusikan hal-hal yang
penting dengan guru pengawas, mereka harus membaca buku yang telah
disediskan dan membuat ringkasan cerita sesuai dengan ekspektasi yang
ditentukan, Lembar tugas yang akan digunakan siswa untuk membuat ringkasan
cerita dari buku yang dibacanya akan disediakan.

SEL W. DETENSI SISWA DILARANG TIDUR!

Bila siswa membutuhkan kegiatan untuk membuat mereka tetap terjaga, guru
pengawas dapat meminta siswa membantu merapikan ruangan dan buku-buku di
ruang detensi.

Guru pengawas bertanggung jawab terhadap lembar refleksi dan kertas kerja
siswa yang akan diberikan kepada coordinator detensi (Mr. Yudhi) serta buku
yang ada di ruang detensi.
Siswayangﬁdakhadhdetensipadasaatdiﬁnyahamsmengihnidctensipeﬂama
Kali, akan diberikan detensi kelipatannya, demikian seterusnya sampai 3X tidak
memenuhi detensi, maka akan dikenakan sangsi dirumahkan dengan surat
pemyataan/perjanjian dan peringatan.



FLOW CHART DETENTION PROCEDURE

e Koordinator detention menerima slip after school detention form (siswa yang
melanggar aturan berulang) dari guru pengajar.
o Koordinator memberikan 3 lembar slip after school detention form.

1 Z

e Wali kelas menerima 3 lembar attendance blank slip/ after school detention
form
e Wali kelas menginformasikan kepada orangtua jadwal detensi siswa lewat

attendance blank slip/ after school detention form melalui siswa atau telpon.

v v v

Walikelas memberikan satu slip | Wali kelas menyimpan/ | Wali kelas memberikan
detensi kepada siswa untuk mengarsipkan 1 slip 1 slip (copy kedua)
ditanda tangani orangtua, slip (copy pertama). kepada counselor

asli, dan harus ditunjukan pada

saat detention)

Pada hari Detensi

1. Guru pengawas sudah harus ada diruang detensi (mr. Yosua's class) pukul
15.30
2. Guru mengémbil daftar /rekap siswa yang harus mengikuti detensi pada hari
itu ditempat yang sudah disepakati.
3. Setiap siswa yang akan menunjukkan slip detensi kepada guru pengawas
dan guru pengawas akan mencocokkan dengan daftar/ rekap siswa.
4, Guru pengawas mengambil administrasi detensi di rak yang sudah tersedia
di R. detensi dan menjelaskan instruksi yang ada kepada siswa.
* Refleksi detensi setelah pulang sekolah
¢ Lembar konsekuensi
¢ Laporan membaca
5. Ketiga administrasi di atas harus dikerjakan siswa di lembar yang berbeda




dengan menggunakan kertas ulangan.
6. Setelah waktu detensi habis, guru mempersilahkan siswa pulang.
7. Guru pengawas merapikan dan mengembalikan semua administrasi detensi

ketempat semula kemudian meletakkan lembar kerja siswa ditempat yang

disepakati di R. detensi.

|
v

SEHARI SETELAH HARI DETENSI

1. koordinator akan mengambil lembar kerja siswa dan mengcopynya

2. Lembar refleksi, lembar konsekuensi dan laporan membaca siswa yang asli
akan diserahkan kepada Kepala Sekolah dan home room

3. Kepala Sekolah dan Wali kelas akan mengarsipkan lembar refleksi, lembar

konsekuensi dan laporan membaca siswa

PENGGUNAAN AFTER SCHOOL DETENTION FORM

Detention after school tidak hanya diperuntukan bagi siswa terlambat ataupun
berseragam tidak rapi namun siswa juga dapat dikenakan sangsi detention after school jika siswa
melakukan pelanggaran lain yang berulang (lebih dari 3x).

Contohnya, siswa A terlambat mengikuti pelajaran Fisika lebih dari 3x tanpa alasan yang
Jelas. Setelah ditegur dan diberikan konsekuensi langsung oleh guru bidang studi dan dilaporkan
ke walikelas namun siswa tersebut tetap terlambat tanpa alasan maka guru bidang studl berhak
memberikan after school detention form kepada siswa tersebut.

After school detention form terdiri dari 3 lembar. Lembar pertama diperuntukkan untuk
siswa dan orang tua, lembar kedua diberikan kepada wall kelas dan lembar ketiga diberikan
kepada Koordinator Detensi (Mr. Yudi) yang nantinya akan diserahkan kepada konselor.

Guru bidang studi harus menuliskan pelanggaran siswa dalam subject journal dan class
journal sehingga terdata bahwa siswa ybs telah melakukan pelanggaran berulang. Walikelas selain
menyimpan after school detention form juga melengkapi data dengan menuliskan pelanggaran
atau sikap siswa yang perlu lebih diperhatikan di Homeroom Journal.

Dengan adanya kerjasama antara guru bidang studi dengan walikelas dan konselor
diharapkan kedisplinan dan tanggung jawab siswa akan berjalan kearah yang lebih baik.

FLOW CHART AFTER SCHOOL DETENTION

r Siswa melakukan pelanggaran berulang |ali (lebih dari 3X) di kelas J

v

Ii Guru bidang studi memberikan 3 slip after school detention J




Slip pertama diberikan
kepada siswa untuk
diketahui dan ditanda

tangani oleh orangtua

Slip kedua diberikan
kepada Walikelas

siswa

Slip ketiga diberikan kepada
Koordinator detens! (Mr Yudi)
untuk dicatat dan setelah
selesai direkap, slip tsb
diserahkan ke konselor untuk

diarsipkan.

L Z

v

v

Siswa meminta tanda
tangan orangtua dan
menyimpan slip tsb untuk
ditunjukkan kepada guru

pengawas pada saat

Walikelas menyimpan
slip dan mencatat
pelanggaran siswa di

jurnal homeroom.

TL/ coordinator detensi akan
menuliskan nama siswa dalam
daftar/rekap detensi siswa
sehingga guru pengawas

mendapatkan informasi yang

detensi. sama tentang nama dan
jumiah siswa detensi.
| ] |
2 2 2 v
Siswa mengikuti detensi Walikelas dapat TL/ coordinator meletakkan

sesual dengan waktu dan

peraturan yang ditentukan

berkordinasi dengan
konselor untuk
pembinaan lebih
lanjut bagi siswa yang
melakukan
pelanggaran

berulang.

daftar/rekap detensi siswa
ditempat yang disepakati

@SPH

To :PARENT

Name :

AFTER SCHOOL DETENTION FORM

Makassar 20

Grade :

Subject

has been assigned an after school detention for the following reason (s)

Inappropriate behavior

Q
0O Repeatedly tardiness to class:
0 Gum/food/drink in the class :

T Tnifrnmmn wmaladlae




Qo Others

The student is expected to arrive on time to detention at 15.30-17.00, Room 308.
Failure to do so will be considered an unattended detention and will result in a referral

to administration. Please make the necessary arrangements for transportation,

Subject Teacher Student Parent

@&Dﬂ AFTER SCHOOL DETENTION FORM

To :HOMEROOM Makassar 20

Name : Grade : Subject

has been assigned an after school detention for the following reason (s)
o Inappropriate behavior

Repeatedly tardiness to class:
Gum/food/drink in the class :

Uniform violation

ocooDo

Others

The student is expected to arrive on time to detention at 15.30-17.00, Room 308.
Failure to do so will be considered an unattended detention and will result in a referral
to administration. Please make the necessary arrangements for transportation.

Subject Teacher Student Homeroom

@ggt! AFTER SCHOOL DETENTION FORM

To :TL/COUNSELOR Makassar 20

Name : Grade : Subject

has been assigned an after school detention for the following reason (s)
Inappropriate behavior
Repeatedly tardiness to class:
Gum/food/drink in the class :
Uniform violation

Others

Oo0oDOoOD

The student is expected to arrive on time to detention at 15.30-17.00, Room 308.
Failure to do so will be considered an unattended detention and will result in a referral
{o administration. Please make the necessary arrangements for transportation.

Subject Teache Student TL/Counselor




@SDH  PrROSEDUR PENANGANAN SISWA BERMASALAH
DIKELAS

r SISWA BERMASAYAH DIKELAS

v

Guru kelas membawa s'rwa bermasalah ke ruang kcrselor

2 v

Guru kelas menghubungi Wali Konselor meminta siswa yang

kelas. (boleh meminta bantuan bermasalah membuat kronologis

TU). l peristiwa

2

Jika Wali Kelas mengajar penuh,

menghubungi TL/ Pn'ncl’pal/CCTT

v

Jika Wali Kelas mengajar penuh, TL/ Principal/ CCTT menemui siswa di ruang konselor dan
mewakili menentukan jenis kasus dan memberi sangsi:
o Sesuai Handbook
o Jika tidak ada di Handbook, mendiskusikan pelanggaran dengan
TL/Principal/CCTT
Wali Kelas selalu berkoordinasi dengan konselor untuk pembinaan siswa sesuai dengan

pelanggaran yang dilakukan dan sangsi yang diberikan.

Catatan:

1. Jika konselor sedang tidak ada ditempat maka penanganan langsung
oleh Wali kelas. Jika Wali kelas mengajar, maka TL yang ditunjuk akan
dihubungi. Jika TL yang ditunjuk sedang mengajg{, maka Kepala
Sekolah/ CCTT yang dihubungi untuk meminta siswa membuat
kronologis peristiwa. Dalam menghubungi Wali Kelas/
TL/Principal/CCTT boleh meminta pertolongan TU. Setelah siswa
menulis kronologis peristiwa, proses selanjutnya kembali ke langkah
awal (menghubungi konselor).

2. Prioritas pertama menangani anak bermasalah dikelas, yang tidak
tertangani guru kelas ialah Wali Kelas. Kepala Sekolah/CCTT adalah
pertimbangan terakhir dengan tujuan sedapat mungkin semua kasus



pelanggaran siswa diselesalkan pada nan ieyjautiya pea gy ==
Wali Kelas tidak mengajar penuh, penanganan tetap pada Wali Kelas
terlebih dahulu.

3. Setelah kasus selesai, guru yang menangani kasus (Wali Kelas, TL,
Kasek/CCTT) mengisi buku laporan kasus siswa yang akan ditaruh
diruang Konselor.

4, Jika guru bidang studi masih bisa menangani kasus siswa didalam
kelas maka langkah diatas tidak perlu diambil. Cukup mencatat
pelanggaran siswa di jurnal kelas dan mengkomunikasikannya dengan

Wali Kelas yang bersangkutan.

REFLEKSI DETENSI SETELAH PULANG SEKOLAH (1)

NAMA

KELAS :

WALI KELAS :
TANGGAL

Tuliskan sebuah refleksi pribadi yang menjelaskan kejadian atau rangkaian
kejadian yang menyebabkan kamu harus menjalani detensi ini. Jawablah pertanyaan-
pertanyaan dibawah ini dengan jujur dan lengkap. Gunakan kertas ulangan untuk

menulis rangkaian kejadian yang menyebabkan kamu menjalani detensi.

Bila kamu telah selesai menuliskan refleksimu, angkat tanganmu dan guru

pengawas akan mengumpulkannya. ‘e

Sisa waktu detensi yang masih ada dipergunakan untuk membaca buku yang
telah disiapkan untuk kamu dan mengerjakan laporan membaca, sampai dengan

pukul 17.00.

Tuliskan Refleksi pribadimu dengan mengacu pada pertanyaan-pertanyaan ini:

1. Jelaskan situasi yang menyebabkan kamu mendapatkan detensi ini? Peraturan

apa yang kamu langgar?

2. Apakah kamu setuju atau tidak setuju dengan peraturan tersebut dan

menaana?



3. Menurutmu mengapa sekolah memberlakukan peraturan ini?

4. Apa yang kamu perlu lakukan/ ubah agar tidak melanggar peraturan lagi di

kemudian hari?

5. Tuliskan pemikiran, ide, opini atau hal lain yang ingin kamu bagikan.

Nama Guru Pengawas Nama siswa



BUKU PANDUAN PEGANGAN SISWA DAN ORANG TUA

LAMPIRAN I
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/ PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TUGAS AKHIR

Saya mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ilmu Pendidikan,

Universitas Pelita Harapan,

Nama : Lisiecha Grace Tafuama
Nomor Induk Mahasiswa 240720110011
Jurusan : Pendidikan Ekonomi

Dengan ini menyatakan bahwa karya tugas akhir yang saya buat dengan judul
“PENERAPAN PROGRAM DETENTION DI SMA X” adalah :

1. Dibuat dan diselesaikan sendiri dengan menggunakan hasil kuliah,
tinjauan lapangan dan buku-buku serta jurnal acuan yang tertera di dalam
referensi pada karya tugas akhir saya.

2. Bukan merupakan duplikasi karya tulis yang sudah dipublikasikan atau
yang pernah dipakai untuk mendapatkan gelar sarjana di universitas lain,
kecuali pada bagian-bagian sumber informasi yang dicantumkan dengan
cara referensi yang semestinya.

3. Bukan merupakan karya terjemahan dari kumpulan buku atau jurnal acuan

yang tertera di dalam referensi pada tugas akhir saya.

Kalau terbukti saya tidak memenuhi apa yang dinyatakan di atas, maka karya
tugas akhir ini dianggap batal.

Tangerang, 20 Maret 2015

Yang membuat pernyataan

) L} VAL %@)
' F2494ADF082922405

ENAM RIBURUPIAH

Lisiecha Urace iaruama



UNIVERSITAS PELITA HARAPAN

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR

PENERAPAN PROGRAM DETENTION DI SMA X

Oleh:
Nama : Lisiecha Grace Tafuama
NIM - 40720110011
Jurusan : Pendidikan Ekonomi
Fakultas : Ilmu Pendidikan

telah diperiksa dan disetujui untuk diajukan dan dipertahankan dalam Sidang
Tugas Akhir guna mencapai gelar Sarjana Strata Satu pada Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Pendidikan, Universitas Pelita Harapan,
Tangerang, Banten.
Tangerang, 20 Maret 2015
Menyetujui:
Pembimbing
0
ot

Selvi Ester Suwu, S.E., M.M.

Ketua Jurusan Dekan

Pendidikan Elkonomi

Budi Wibawanta, S.Sos., M.Si Gunawati Tjioe, B.Ed., M.Pd., Ph.D.



UNIVERSITAS PELITA HARAPAN

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN TIM PENGUJI TUGAS AKHIR
Pada Rabu, 22 April 2015 telah diselenggarakan Sidang Tugas Akhir untuk
memenuhi sebagian persyaratan akademik guna mencapai Gelar Sarjana Strata
Satu pada Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas

Pelita Harapan, atas nama:

Nama : Lisiecha Grace Tafuama
NIM : 40720110011

Jurusan : Pendidikan Ekonomi
Fakultas : Ilmu Pendidikan

termasuk ujian Tugas Akhir yang berjudul “PENERAPAN PPROGRAM

DETENTION DI SMA X oleh tim penguji yang terdiri dari:

Nama Penguji Jabatan dalam Tim Penguji ~ Tanda tangan (Z

1. Ashiong Parhehean Munthe, S.Th., M.Pd. , sebagai Ketua

QX/\/W 0
2. Zein Mario Purba, M.Pd. , sebagai Anggota

0
3. Selvi Ester Suwu, S.E., M.M. , sebagai Anggota M




KATA PENGANTAR
Kemuliaan hanya bagi Allah Bapa, Allah Anak, dan Allah Roh Kudus.
Hanya oleh perkenanan, kasih karunia, dan pemeliharaaan-Nya saya dapat
menyelesaikan tugas dan tanggungjawab sebagai mahasiswa Universitas Pelita
Harapan selama empat tahun yang telah lewat. Laporan magang ini saya
dedikasikan untuk hormat dan kemuliaan nama-Nya yang adalah satu-satunya
pribadi yang memberikan setiap hikmat dalam setiap persiapan, pelaksanaan, dan

penulisan laporan magang ini.

Dalam kesempatan ini, saya ingin menyampaikan rasa apresiasi dan
terimakasih bagi beberapa pihak yang selama ini menjadi bagian penting dalam

hidup saya, yaitu:

1. Keluarga kecil yang selalu memberikan dukungan doa dan materi;
Angganitji Frederik (Mama), Ramlond Kekung, dan Joseph Kekung.
Thank you for being my best 24/7 life partner.

2. Keluarga besar; Opa Jouke Frederik, Oma Ariantje Wuwung, Oma
Carolina Mukuan, Oma Evie Pitoy, Oma Youce Pitoy, Opa Ronny Lasut
(Alm). Terimakasih telah mengajarkan dan melalui banyak hal bersama.
Juga buat tante, om, sepupu, keponakan dalam keluarga ini yang tidak bisa
saya sebutkan satu persatu, terimakasih untuk setiap kasih sayang dan
semangat sebagai satu keluarga Tuhan yang sungguh luar biasa.

3. Renny Mantik (Oma) dan Drs. Hesky Montong (Opa) untuk setiap

dukungan dalam berbagai hal selama hidup saya.
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10.

11.

12.

13.

14.

Keluarga Tafuama-Turang; Pdt. Recky Tafuama M.A. (Papa), Janity
Turang, Gadiel Tafuama, dan Daniel Tafuama. Terimakasih untuk setiap
semangat dan doa.

Eric Golitoh, terimakasih untuk setiap hal yang terjadi selama lima tahun
terakhir (hope it is still counting) ©

Ci Nicky, Ci Ella, Adek Roma, dan Adek Gita, thankyou for the beautiful
sisterhood in Christ.

Ibu Elizabeth sebagai konselor, terimakasih untuk segala usaha dalam
memperkenalkan “kembali” kepribadian, karakter, pergumulan, potensi,
dan talenta dalam diri ini.

Ibu Selvi Ester Suwu, S.E., M.M., selaku dosen pembimbing, terimakasih
untuk setiap arahan selama penulisan laporan ini.

Ibu Connie C. Rasilim, M.pd. selaku Head of Teachers College
Department.

Ibu Gunawati Tjioe, M.Pd., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Pendidikan.
Bpk. Budi Wibawanta, S.Sos., M.Si. selaku Kepala Jurusan Pendidikan
Ekonomi.

Bpk. Mulyo Kadarmanto, S.Th., M.Div.,, M.Th. dan Ibu. Chrestella
Wardjiman B. E., Ph. D.

Asry Intan Angela, Dini Asih, Paska Aditya Wibisana, Zadrak Junicky
Nailius, terimakasih untuk setiap suka dan duka selama empat tahun ini.
My fellas co 2011 girls: Christina Oktoriani, Regina Cecilia Setiawan,
Helssa Bethania Bakhawan, terimakasih untuk selalu siap sedia

menyediakan “bahu” dalam kondisi apapun.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Kelas 11 IMEL, terimakasih untuk selalu membagikan cerita, ide,
pendapat, yang selalu luar biasa.

Angkatan 2011 UPH dan Teachers College, terimakasih telah memulai,
menjalani, dan mengakhiri bersama.

Setiap pribadi yang saya kasihi dalam Tuhan Yesus Kristus di kamar 409;
Vena, Merry, Selvi, Juju, Nancy, Irene, Erika, Ibeth, Bella.

Gebby Mongi, Meydi Wuwung, Stevie Mulaki, Bebek-Bebek (terlalu
banyak dan tidak bisa ditulis satu persatu hahahaha :D), terimakasih untuk
persahabatan selama bertahun-tahun.

Christania Sophia Watae, Arnold Dennis Sumeleh, Regina Watae, Natasha
Mukuan, Grantino Sumeleh, terimakasih untuk semangat dan doa selama
merantau :D

Pemuda Remaja GMIM Eben Haezar Kombi, terimakasih untuk setiap
liburan yang luar biasa.

Para dokter teman baru yang ada di tengah-tengah kehidupan skripsi;
Christian Adiputra, Mariana Devi, Gene Dwi P., Giovanni Reynaldo,
Yoshua Sardjiman, dan Icha.

Brothers and sisters in Christ; Spiritual Formation for Students Family,

SFS Media, terimakasih untuk kehidupan pelayanan kampus yang hebat.

Karawaci, 16 Maret 2015

Lisiecha Grace Tafuama



